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ABSTRAK

Perkembangan teknologi yang semakin maju di bidang industri manufaktur menyebabkan meningkatnya
penggunaan mesin berteknologi tinggi khususnya pada industri skala kecil (home industri). Pada sebuah
home industri yang ada, pembuatan paper bag dengan sistem perekatan dan penggulungan masih
ditemukan permasalahan dimana pengguna mengalami kesulitan saat menggulung kertas yang sudah di
tempel dengan foil karena masih dikerjakan secara manual yaitu dengan cara memutar tuas yang
digerakan secara manual oleh tangan. Dengan sistem pengoperasian yang masih manual, maka
dibutuhkan banyak tenaga dan juga memerlukan banyak waktu untuk mengerjakannya, sehingga
dibutuhkan inovasi terhadap mesin yang sudah ada agar dapat bekerja secara efisien. Mesin perekat
kertas dan foil ini merupakan alat untuk melapisi kertas dengan foil dan kemudian digulung menjadi
gulungan setelah itu dipotong sesuai ukuran yang sudah ada. Pada penelitian ini konsep perancangan dan
pengembangan mesin pelapis kertas dengan foil ini akan menggunakan metode perekatan dan
penggulungan yang digabungkan menjadi satu, dan telah dilakukan identifikasi, pembuatan konsep,
pembuatan sketsa desain, dan pembuatan pemutar otomatis, sehingga akan membuat mesin menjadi
lebih efektif dan dapat meminimalkan waktu pengerjaan. Penelitian ini akan difokuskan pada
penghitungan gaya atau sistem transmisi pada elemen-elemen seperti motor, poros, pulley, dan v-belt.
Hasil dari penelitian mesin kertas pelapis foil ini menggunakan daya motor 125kw / 1/6 hp, dengan
kecepatan 2400 rpm, menggunakan sistem penggerak v belt dan pulley. Untuk bantalan menggunakan
pillow dengan tipe UCP204.

Kata Kunci : Mesin kertas pelapis foil, metode perekatan, Penggulungan dan sistem transmisi.
PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan teknologi dalam bidang produksi manufaktur, yang
memungkinkan para pengusaha mengembangkan teknologi khususnya dibidang manufaktur seperti
mesin kertas pelapis foil ini maka dibuatlah mesin kertas pelapis foil yang merupakan mesin dengan
penggabungan kertas dengan foil sebagai bahan dasar pembuatan paper bag. Mesin penggulung foil
dan kertas dimana masih menggunakan sistem manual/bantuan tangan manusia dengan cara
memutar tuas, dimana sistem kerja ini cukup memakan waktu, sehingga sangat tidak efisien.

Pada penelitian ini akan dilakukan inovasi perancangan mesin baru dengan
mengkomhinasikan 2 fungsi mesin tersebut menjadi 1 mesin baru dengan 2 fungsi sekaligus yaitu
gulungan tempat foil dan juga gulungan tempat foil dan kertas. Dengan mesin baru tersebut
diharapkan dapat menghemat tempat karena ukuran mesin menjadi lebih kecil.

Sistem transmisi memegang peranan penting dalam proses pergerakan mesin mengubah
energi gerak menjadi bentuk energi lainnya sehingga dalam proses perencanaannya harus
diperhitungkan dengan benar dan akurat. Berdasarkan latar belakang diatas maka dalam proyek akhir
ini dilakukan analisa perhitungan transmisi mesin, seperti : Daya motor, v-belt dan pulley, poros, dan
bantalan/bearing pada mesin kertas pelapis foil.

LANDASAN TEORI
Kertas adalah bahan yang tipis, yang dihasilkan dengan kompresi serat yang berasal dari pulp.
Serat yang digunakan biasanya adalah alami, dan mengandung selulosa dan hemiselulosa. Kertas dikenal
sebagai media utama untuk menulis, mencetak, serta melukis dan banyak kegunaan lain yang dapat

dilakukan dengan kertas misalnya sebagai perekat.




Foil digunakan sebagai bahan untuk melapisi suatu material seperti kertas. Biasa ditempatkan
pada bagian dalam atau lapisan tengah sebagai penguat pada kertas dengan sifatnya yang lebih tipis dapat
diperbaiki dengan memberikan lapisan kertas menjadi foil-kertas.

Motor Listrik

Motor Listrik adalah alat untuk mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. Motor Listrik
merupakan komponen utama yang berfungsi sebagai alat penggerak pada mesin kertas pelapis foil. Tanpa
menggunakan motor listrik, mesin tersebut m§jh tergolong mesin manual. Jadi motor listrik tersebut
berguna untuk menggantikan tenaga manusia. Prinsip kerja motor listrik tenaga listrik diubah menjadi
tenaga mekanik. Perubahan ini dilakukan dengan mengubah tenaga listrik menjadi magnet yang disebut
sebagai elektro magnet. Sebagai mana kita ketahui bahwa: kutub-kutub dari magnet yang senama akan
tolak-menolak dan kutub-kutub tidak senama, tarik-menarik. Maka kita dapa@fhemperoleh gerakan jika
kita menempatkan sebuah magnet pada sebuah poros yang dapat berputar. Putaran dari motor listrik
yang nantinya ditransmisikan ke peralatan lain. Pada mesin ini motor listrik digunakan untuk
menggerakan poros penggulung.

Pulley

Pulley merupakan salah satu dari berbagai macam transmisi Pulley berbentuk seperti roda. Pada penggunaannya pulley
selalu berpasangan dan dihubungkan dengan sabuk (belt).

V-belt

V-belt adalah bahan fleksibel yang melingkar tanpa ujung, yang digunakan untuk menghubungkan
ﬁcara mekanis dua poros yang berputar. Sabuk digunakan sebagai sumber penggerak, penyalur daya
1
Poros

Poros adalah suatu bagian stasioner yang beputar, biasanya berpenampang bulat dimana terpasang
elemen-elemen seperti roda gigi (gear), pulley, flywheel, engkol, sprocket dan elemen pemindah lainnya.
Poros bisa menerima beban lenturan, beban tarikan, beban tekan atau beban puntiran yang bekerja
sendiri-sendiri atau berupa gabungan satu dengan lainnya. (Josep Edward Shigley, 1983).
Bearing

Berfungsi untuk mengurangi gesekan dari suatu putaran, dan menahan poros agar tidak langsung
bergesekan.
METODOLOGI




e

Studi literatur Studi literatur dilakukan dengan mempelajari jurnal pedoman yang berhubungan

dengan sistem Transmisi, hasil publikasi ilmiah, serta melalui penelitian yang berhubungan dengan

perencanaan sistem pemotongan dalam rangka memperoleh dasar teori dan melengkapi perancangan.

2. Observasi lapangan Sedangkan observasi atau studi lapangan untuk pengambilan data dilakukan
dengan cara survei langsung untuk mendapatkan informasi dan data-data mengenai cara perancangan
mesin pelapis dan jenis material apa saja yang digunakan. Serta untuk mengetahui dimana titik
kekurangan pada mesin - mesin kertas pelapis foil sederhana yang sudah ada.

3. Konsep Mesin ini akan digunakan industri pengerajin yang kecil, dengan kondisi tempat yang sempit,
mudah untuk dioperasikan dan menghemat tenaga.

4. Desain mesin Membuat desain gambar berdasarkan data observasi serta studi literatur. Pembuatan
desain bertujuan untuk mengetahui mesin yang akan dirancang dan mengetahui komponen elemen
[esin apa saja yang akan dipakai

5. Perencanaan Perencanaan ini dilakukan dengan cara mengaplikasikan dasar teori yang telah ada dan
menggunakannya dalam perhitungan perancangan, sehingga dapat diketahui mengenai mekanisme
kerja yang diinginkan agar alat tersebut aman dalam pengoperasian.

6. Pembuatan Mesin Pada tahapan ini dilakukan proses permesinan pada rancang bangun alat yang
diperoleh dari perencanaan dan perhitungan mesin. Dan dari hasil perhitungan dan perencanaan
dapat diketahui spesifikasi dari bahan maupun dimensi dari komponen yang akan diperlukan untuk
pembuatan alat. Dari komponen yang diperoleh kemudian dilakukan perakitan untuk membuat alat
yang sesuai dengan desain yang telah dibuat.

7. Pengujian Setelah rancang bangun alat selesai, dilakukan pengujian mesin tersebut dan dicatat hasil
pengujiannya, apakah mesin tersebut berjalan dengan baik atau tidak.

8. Evaluasi Tahap ini dilakukan dengan menarik kesimpulan yang didapat dari hasil pengujian yang telah

dilakukan dan dilanjutkan dengan pembuatan laporan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai perhitungan komponen mesin yang di rancang terdiri dari pulley,
v-belt, dan poros serta membahas mengenai proses pembuatan dan perakitan mesin kertas pelapis foil
agar dapat hasil yang sesuai dalam perancangan mesin kertas pelapis foil dengan menggunakan sistem
penggerak motor Listrik.

Perhitungan Daya rencana (Pd)

Daya rencana dapat dihitung, perhitungan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
Pd=fcxP
Keterangan:

Pd = daya rencana (kW)
P = daya (kW) = 1/, HP = 0,125 kw

2
Fc = faktor koreksi (1,2) (Faktor-faktor koreksi yang akan ditransmisikan, (Fc) untuk daya rata rata 0,8-
1,2 sedangkan untuk daya maksimum dapat diambil 1,2- 2,0 dan untuk daya normal 1,0-1,5).

Maka dapat ditentukan,
Pd=FcxP=12x0125kW =0,15 kW
Jadi untuk daya rencana yang didapat dari perhitungan digunakan sebesar 0,15kW.

Perhitungan Pulley 1 dan Sabuk V1




Pulley adalah elemen mesin yang berfungsi untuk meneruskan daya dari satu poros ke poros yang lain
dengan menggunakan sabuk. Pulley bekerja dengan mengubah arah gaya yang diberikan, mengirim gerak
E2n mengubah arah rotasi. Pulley tersebut dari besi cor, baja cor, baja pres atau aluminium. Untuk dapat
mengetahui kebutuhan sabuk yang digunakan seperti mengetahui panjang sabuk, sudut kontak yang
terjadi pada sabuk, kecepatan sabuk, tegangan sabuk, dan menentukan jen[E}sabuk yang akan digunakan
maka dapat dihitung secara sistematis melalui perhitungan dibawah ini. Berdasarkan diameter pulley
yang digerakkan maka dapat dinyatakan sebagai berikut. Data awal yang diketahui adalah daya motor

listrik yang akan digunakan %HP maka, P = 1/6 HP = 0,125kW.
Putaran yang direncanakan (N2)

Putaran yang direncanakan dapat dihitung, perhitungan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
Rumus Rasio Kecepatan Pulley 10"
N1 _ D2

NZ Dz
Vsabuk 1 =V sabuk 2
dl.N1=d2.N2

Maka dapat ditentukan,

nl d2 2400 245 . 2400X254

—=—; ——=— sehingga, n2=———=240rpm
nz di n2 254 254

Diameter lingkaran jarak bagi pulley (dp,Dp)
Perbandingan putaran bagi pulley dapat dihitung, perhitungan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

nl_ . Dp 1 1
—=f{=—=—;u=-
uw L

nz _dp
MakaDp=dpxi

Putaran antara pulley 1" dan 10"

Maka dapat ditentukan,
P= n._l - 2400 - 10
n2 240

Jadi perbandingan yang didapat dari perhitungan putaran antara pulley 1 dan pulley 2 bernilai 10.
Kecepatan sabuk (v)
Kecepatan sabuk v dapat dihitung, perhitungan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

mD1Lnl
V=
60.1000

Perhitungan kecepatan sabuk v pada pulley 1" ke pulley 10"
Maka dapat ditentukan,

mxdlxnl _ 3,14x 254 x 2400
= = =3,19m/s
60 x 1000 60 x 1000

jadi kecepatan sabuk atau pulley yang didapat dari perhitungan sebesar 3,19 m/s.
Panjang keliling (L)

Panjang keliling pada kedua pulley dapat dihitung melalui Persamaan 2.10 perhitungan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

(D2-D1)*
4c

L=7(D2+D1)+2C+

perhitungan panjang keliling pada pulley ukuran 1" dan 10"

Maka dapat ditentukan,




3,14

(254+425,4)°
2

L= (254 +25,4) + 2 x 295 mm + =1.07525mm

atau 42,3 inchi = 42 inchi, Jadi untuk penggunaan V belt dapat menggunakan V belt dengan tipe A43 =
1066,8mm.

Jarak sumbu poros (C)
Jarak sumbu antar poros dapat dihitung, perhitungan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

C= b+ Vb2 - 8(DZ - D1)
- 8

b=2L-(D1+D2)
Perhitungan jarak sumbu poros pada pulley 1" dan 10"
Maka dapat ditentukan,

_ 1.273,184 +1.273,184° — 8( 254 mum — 254 mun)’

¢ 8

=295 mm

b=2x1075,25 mm - 3,14 ( 254 mm + 25,4 mm) = 1.273,184 mm

Jadi jarak sumbu antar poros didapat dari perhitungan sepanjang 295 mm.
Sudut kontak (8)

Sudut kontak dapat dihitung, perhitungan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

g =180 _M

faktor koreksi (k@) = 0.99°
Perhitungan sudut kontak pada pulley 1" dan pulley 10"

Maka dapat ditentukan,

_57(254-254)

6=180- T

S7(0-d) _ 100
[

=135,82m,/180 = 2,3 rad
Jadi sudut kontak yang didapat dari perhitungan sebesar 2,3 rad.

Tegangan sabuk (Kg)
Tegangan sabuk dapat dihitung melalui Persamaan 2.13 perhitungan yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

F1-F2=2

R
Maka:
Fl-F2=Lcp1_pp2 =282
R 12,7

F1-F2=4623kg

Jadi tegangan sabuk yang diperoleh sebesar 46,23 kg.

Tegangan tarik (Kg)




Tegangan tarik pada pulley 1" ke pulley 10"

Gambar 2.5 Gambar 2D jarak antar poros
Diketahui

F1 = tegangan sabuk sisi tarik 46 Kg

F2 = tegangan sabuk sisi kendor Kg

C = jarak antar sumbu poros 295 mm

Selisih tinggi titik poros = 7 mm

Maka dapat ditentukan,

Panjang sisi miring dengan rumus phytagoras

a? +b?=¢?,295% + 72 =\/87.025 + 49 = 295,08 mm

X = sudut titik poros, Mencari sudut antar titik poros
[295,08 x sin A = 295]

[sind = 295 ]

295,08
[sinA = 0,9997] = 88°
T1 = tegangan tarik = 46 . sin 88

=46.0,9997 = 4598 Kg

Jadi dari perhitungan tersebut tegangan sisi tarik yang ditemukan sebesar 45,98 Kg.

Perhitungan poros

Poros adalah sebuah besi berbentuk silinder yang berfungsi untuk menyalurkan daya transmisi dari
putaran motor ke mesin. Pada mesin ini dibuat dengan menggunakan material St90 dengan beban tarik
sebesar 90 kg/mm?2. Proses pembuatan poros pada mesin ini dengan menggunakan bantuan mesin bubut.
Berikut adalah perhitungan untuk mencari diameter pada poros :

Daya rencana (Pd)

Daya rencana perancangan poros mesin dapat dihitung, perhitungan yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

Pd=fcxP




dimana:

Pd = Daya yang direncanakan (kW) g
2
P = Daya yang ditransmisikan (kW) = 1/6 HP = 0,125 kW Fc = faktor koreksi (1,2) faktor faktor koreksi

yang akan ditransmisikan, Fc untuk daya rata rata 0,8-1,2 sedangkan untuk daya maksimum dapat
diambil 1,2-2,0 dan untuk daya normal 1,0-1,5. (Merujuk pada Tabel 2. 11 Factor koreksi (fc) daya yang
akan ditransmisikan) Maka dapat ditentukan,

(Pd) Pd=fcxP

Pd=1,2x0,125 kW = 0,15 kW
Jadi untuk daya rencananya sebesar 0,15 kW.

Momen puntir rencana (T)

Jika momen puntir rencana (disebut juga sebagai momen rencana) adalah torsi (T), maka untuk
menentukan torsi dapat dihitung, perhitungan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Menghitung momen puntir pada poros yang terdapat di pulley ukuran 10”

Menghitung kecepatan putaran pada poros terlebih dahulu

nl _dz 2400 _ 245

nz di’ nz 254

2400 x 25,4
T 245

N2 =248,8 rpm

Maka mendapatkan data untuk menghitung torsi
T=9,74x10522
n2

Maka dapat ditentukan,

Pd = Daya yang direncanakan (kW) @
2

P = Daya yang ditransmisikan (kW) = 1/6 HP = 0,125 kW Fc = faktor koreksi (1,2) faktor faktor koreksi

yang akan ditransmisikan, Fc untuk daya rata rata 0,8-1,2 sedangkan untuk daya maksimum dapat
diambil 1,2-2,0 dan untuk daya normal 1,0-1,5. (Merujuk pada Tabel 2. 11 Factor koreksi (fc) daya yang
akan ditransmisikan) Maka dapat ditentukan,

(Pd) =fcxP
Pd=1,2x0,125kW=0,15 kW
Jadi untuk daya rencananya sebesar 0,15 kW.

Momen puntir rencana (T)

Jika momen puntir rencana (disebut juga sebagai momen rencana) adalah torsi (T), maka untuk
menentukan torsi dapat dihitung, perhitungan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Menghitung momen puntir pada poros yang terdapat di pulley ukuran 10”

Menghitung kecepatan putaran pada poros terlebih dahulu

nl  d2 2400 245

nz di’ n2 254

_ 2400% 25,4
T 245

N2 =248,8 rpm




Maka mendapatkan data untuk menghitung torsi

T=9,74x105%

6]

dimana:

T = Momen puntir atau torsi (kg.mm)

nl= Kecepatan putaran pada poros (rpm) =2400 rpm
n2= Kecepatan putaran pada poros (rpm) =248,8 rpm
Pd= Daya yang direncanakan (kW) = 0,15 kW

Maka dapat ditentukan,

Momen puntir dan lentur

Menghitung momen puntir dan lentur diporos yang mempunyai beban pulley ukuran 10"

Gambar 2.7 Panjang poros (mm)
Beban H = horizontal , V= vertikal, Panjang poros = 130 mm

H = 0kg, V = pulley + tegangan tarik = 1,27 + 45,98 Kg = 47,25 kg

0x 130
120

Rhl =

Rh2=0-0=0kg

_ 4725x130
120

Rvl =51,18 Kg

Harga harga momen lentur horizontal dan vertikal
Mh=0x90=0Kg

Mv =51,18x 90 = 4.606,81 Kg.mm

Maka untuk momen lentur gabungan yang didapatkan dapat dihitung, perhitungan yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

le 90 _ 10
k4
R:r1

Gambar 2.8 Gaya vertikal pada poros 1 atau tempat pulley 10"




Me = VMh? + My?
Me = VMh2 + Mv2=~/0? + 4.606,82 = 4.606,8 kg.mm
Jadi untuk momen lentur gabungan yang ditemukan sebesar 4.606,8 kg.mm.

Diameter poros (ds)

Diameter poros pada perencanaan mesin dapat dihitung, perhitungan yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

= [31 21
ds = [22 V(kmM)2 + (KeT)?]1/3
Perhitungan diameter poros pada pulley 10”
Kt = Faktor koreksi (Kt) = 1,5(1,0 - 1,5 karena diperkirakan terjadi sedikit tumbukan atau kejutan)

Km = Faktor koreksi (Km) = 1,5 (untuk momen lentur yang dihitung. Pada poros yang berputar dengan
pembebanan momen lentur yang tetap, besarnya faktor = 1,5. Untuk beban dengan tumbukan ringan Km
terletak antara 1,5 dan 2,0 untuk beban dengan tumbukan berat Km terletak antara 2 dan 3).

Maka dapat ditentukan,
ds= [l,i—[: \f[Kmsz + (KtT)2]1/3
ds= [ISTI V(1,5 x 4.606,8)2 + (1,5 x 587,21)2]/3 = 20 mm

jadi untuk diameter poros pada pulley 10" yang digunakan sebesar 20 mm.
Tegangan diijinkan (Ta)

Tegangan geser izin pada perancangan poros mesin dapat dihitung, perhitungan yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

1a = oB/(Sf1x Sf2)

Dimana:

Bahan poros vang digunakan st90 dengan kekuatan tarik = 90 kg/mm?2
Faktor keamanan menghitung tegangan geser ijin 1 (sf1) = 6

Faktor keamanan untuk konsentrasi tegangan 2 (5f2) =3

Maka dapat ditentukan,

90
=—= z
(Ta) e 5 Kg/mm

Jadi untuk tegangan yang diijinkan pada poros sebesar 5 kg/mm?2.

Tegangan geser (1)

Tegangan geser pada perencanaan poros mesin dapat dihitung, perhitungan yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

7= T _ 51T
- E] - 3
(md;/16)  di

dimana:

1 =Tegangan geser (kg/mm2)




T = Momen rencana (kg.mm) = 587,21 kg.mm
d = Diameter poros (mm) = 20 mm

1g = T (aman)

Maka dapat ditentukan,

51T _ 51x587,21

=75 @03 - 0,37 Kg.mm

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa tegangan geser yang terjadi lebih kecil dari tegangan izinnya ta z ©
(aman) dimana ta = 5 kg/mm2 dan nilai T = 0,37 kg/mm2, sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran
poros yang direncanakan cukup aman.

Pengecekan Kekuatan Poros )
3

Pengecekan terhadap tegangan geser dapat dihitung melalui Persamaan 2.21 perhitungan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

tmax =2 Kt.ch.T
d3

Dimana:
1 =Tegangan geser 0,38 kg/mm?2

d = diameter poros d1= 12 mm, d2= 20 mm Kt = faktor koreksi karena puntiran dan tumbukan ringan 2
(1,5 - 3,0 karena diperkirakan terjadi kejutan/tumbukan besar, (kt))

Cb = Faktor lenturan (Cb) = 2,3 (1,2 - 2,3 karena diperkirakan terjadi beban lentur, jika diperkirakan
tidak ada beban lentur maka dapat memiliki harga 1,0)

T1 = momen puntir 587,21kg.mm

Maka dapat ditentukan,
Tmaxl= % x2x2,3x587,21 Kg.mm = 7,97 Kg/mm?

Jadi dari hasil tersebut yang didapatkan pada tegangan geser maksimal pada poros motor sebesar 7,97
kg/mmz2.

Perhitungan bantalan

Bantalan merupakan salah satu elemen mesin yang menumpu poros yang memiliki beban, sehingga
putaran atau gerakan bolak-balik pada poros tersebut dapat berlangsung secara halus, aman dan tahan
lama. Bantalan yang akan digunakan ufffluk menumpu poros dengan diameter 20 mm jenis terbuka 6204 .
Perhitungan untuk mengetahui umur bantalan yang digunakan pada mesin ini adalah. Data - data yang
diketahui:

Beban radial (Fr)

Gaya radial, F,

| |

Gambar 2.11 Gambar beban radial




Beban radial dapat dihitung melalui perhitungan yang dilakukan sebagai berikut:

Perhitungan bantalan pada poros 1 pulley 10"

Radial Loads

_/.,\

Axial Loads

Gambar 2.12 Gambar contoh beban radial dan Axial

Besarnya beban radial yang bekerja pada poros 1 atau tempat pulley 10"

102,
Fr=—2

v
Dimana :
V : kecepatan vbelt = 3,19 m/s
P = Daya yang dipakai = 0,15 kw
Maka :

_ 102015

Fr= =4,79kg

3,19

Jadi hasil dari perhitungan beban radial yang bekerja sebesar 4,79 kg.
Beban equivalen dinamis yang bekerja pada poros 1 atau tempat pulley 10"
P=XV.Fr+FaY
Dimana:
Fr: Beban radial (4,79 kg)
Fa : Beban aksial (0 kg)
X: Faktor beban radial = 1
Y : Faktor beban aksial = 0

V = Faktor rotasi, cincin dalam berputar = 1 (1,0 untuk ring dalam berputar & 1,2 untuk ring luar
yang berputar)

Maka :
P=XV.Fr+FaY
P=13,194,79+ 0.0 =1528kg

Jadi perhitungan dari beban equivalen sebesar 15,28 kg




mur bantalan
untuk mencari umur bantalan yangpat dihitung melalui Persamaan 2.23
perhitungan yang dilakukan adalah sebagai berikut
6
110=12 (g)b
Dimana:
L10 = umur bantalan
n = Putaran RPM =30 rpm
C =beban nominal 1000 kg

P = beban equivalen = 15,28 kg Maka dapat ditentukan,

110=[5]x 1o° =) 1c*

soxn L1528 ~e0xzess

=18.777.090,99 jam kerja.

Jadi dari perhitungan tersebut bantalan dapat bertahan selama 18.777.090,99 jam kerja atau lama

pemakaian.

Analisa pemakaian umur bantalan

Jika mesin bekerja selama hari senin sampai jum’at (5 hari) sedangkan dalam sehari mesin bekerja selama
6 jam, berapa lama pemakaian umur bantalan dengan kapasitas 18.777.090,99 jam kerja?

Diketahui:

kapasitas bantalan 18.777.090,99 jam kerja
Seminggu 5 hari, Sehari = 6 jam

Maka,

1 tahun = 365 hari

1 tahun = 365 hari / 5 hari

1 tahun = 73 minggu

1 tahun = 73 kali hari minggu / libur

Dalam setahun 365 - 73 = 292 hari

292 harix 5 jam = 1.460 jam kerja dalam setahun

Kapasitas umur bantalan (jam)
Jjam dalam setahun (jam/tahun)

Lama pemakaian (tahun) =

= w = 12,861,02 tahun, Dibulatkan 13 tahun.




Jadi perhitungan tersebut bantalan dapat bertahan selama 18.777.090,99 jam kerja atau lama pemakaian
bantalan dalam mesin tersebut dapat digunakan maksimal selama 13 tahun dengan catatan dalam
seminggu 5 hari kerja dan dalam sehari 6 jam kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil hasil analisis dan perhitungan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1) Telah berhasil merancang dan membuat perhitungan Mesin kertas pelapis foil

2) Mesin kertas pelapis foil ini menggunakan daya penggerak motor sebesar 1/6 HP dengan putaran
2400 rpm dengan menggunakan daya transmisi puli dan sabuk v.

3) Pada mesin ini bagian poros dibuat dengan menggunakan material St90 dengan beban tarik
sebesar 90 kg/mmz2. Dengan diameter poros motor 20 mm.

4) Pada pulley 1" ke 10" menggunakan v-belt dengan tipe A43, pada pulley 1" ke 8" menggunakan v-
belt dengan tipe A43 kemudian pada pulley 1" ke 10” menggunakan v-belt dengan tipe A34

5) Untuk bantalan menggunakan pillow jenis terbuka 6204

Saran

Saran yang diberikan berdasarkan penelitian dari proyek akhir yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan pada penelitian kedepan dapat menambahkan sistem perancangan komponen-komponen
lain pada mesin ini sehingga dapat memiliki banyak fungsi dan guna.

2.Untuk pengembangan kedepan bisa dilakukan penelitian lebih lanjut dengan cara menambahkan sistem
pemotong untung kertas yang sudah dilapisi foil, karna masih menggunakan bantuan tenaga manusia
dengan cara dipotongi menggunakan cutter/gunting.
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